
BAB 4 - PENGHUNI YANG TERLUPAKAN
Tanda-tanda Apakah yang DitinggaJkan

oleh Peradaban Tumbuhan ?

Hubert Forestier, Achmad Romsan,
Dominique Guillaud

Data dalam register ini berasal dari misi-misi
etnogeografi: saJah satu dari misi ini ditujukan untuk
meneliti kehldupan para pemburu-peramu di daerah

rawa-rawa pesisir Bayung Lincir oleh Hubert Forestier,
Achmad Romsan, Usmawadi Amir, Jatmiko ; dan beberapa
misi lainnya dilaksanakan di daerah rendah Rawas oleh H.
Forestier, D. Guillaud,A. Romsan, UsmawadiAmir. Misi terakhir
dilakukan di Siberut (kepulauan Mentawai) oleh H. Forestier,
D. Guillaud, H. Truman SimanJuntak dan R. Handini.

1. Berburu dan Meramu: Mengelola
Irama Kegiatan

Kami patut merenungkan terlebih dahulu bahwa
sistem ini bukanlah merupakan sistem yang dapat
ditentukan waktunya dengan tepat, dan ekonomi berburu
dan meramu masih tetap terjadi di daerah yang kami
teliti, meskipun dalam Jumlah sangat sedikit karena

Falo 51 : Suku Anak DalEm: orang memancing di rawa Bayung Lineir

keterbatasan tempat (disebabkan hutan yang semakin
menyempit) dan tenaga orang yang terlibat di dalamnya.
Selain itu, ekonomi ini sejak lama berfungsi sebagai
pelengkap sistem produksi masyarakat yang menetap di
satu tempal. Dalam hal ini, semua mitos tentang asal-usul
para pemburu-peramu Anak Dalam yang ada sekarang
ini (atau Kubu, Sakai ...) di wilayah Sumatera Selatan
atau wilayah-wilayah tetangga mengingatkan kami akan
peristiwa penolakan rnereka oleh penduduk sellingga
memicu kepergian mereka dari wilayah desa ke hutan,
di mana mereka pada prinsipnya memenuhi seluruh
kebutuhan hidup mereka.

Sistem ini, yang kini diamati di lingkungan Anak
Dalam di Rawas dan di Bayung Lincir, mengandalkan
pengelolaan luwes dalam waktu dan ruang. Pengelolaan
ini hanya dapat berfungsi dalam konteks sekat-sekat yang
terus terpelihara dan sistem kontak yang diatur dengan
baik antara dunia hutan dan dunia pertanian, sebagaimana
yang dijalankan oleh sistem "barter bisu/perdagangan
bisu (silent barter/silent trade), yang secara luas dilakukan
sampai beberapa waktu lalu, dan memungkinkan terjadinya
pertukaran tanpa kontak langsung antara pemburu-
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peramu dengan perantara-perantara yang bertugas
untuk membeli hasil-hasil hutan ini, di mana komunikasi
dilakukan berdasarkan tanda-landa suara. Sistem ini juga
mernperkirakan bahwa penduduk hutan tidak banyak
jllmlahnya. Dalam konteks pengetatan sllmber daya hutan
yang semakin besar, sistem ini kini hampir pllnah, karena
dominasi peranan Jenang (middle man) dan orang-orang
yang bersangkutan berada dalam situasi sangat rapuh.
Dleh sebab itu para pemburu-peramu saat ini, yang dipaksa
Pemerintah untuk hidup menetap di tempaHempattertentu,
melakukan kompromi yang per1u bagi kelangsungan hidup
mereka: mereka mengubah sebagian waktu mereka untuk
bekerja di pertanian kecil atau perkebunan, bahkan sebagai
buruh yang menerima gaji.

Karena itu masalah yang muncul berkaitan dengan
validitas model yang diamati saat ini bagi periode-periode
sebelum adanya pertanian, atau pada pertanian secara
luas. Tentunya jamak bahwa hasil-hasil yang dipetik,
yang akan ditukar atau dijual dalam sistem perdagangan,
tidak dapat disamakan dalam konteks ekonomi yang
boleh dikatakan swasembada, yaitu ekonomi kelompok
kelompok kecil yang tidak berhubungan dengan jaringan
pertukaran jarak jauh dan harus memenuhi sendiri
seluruh kebutuhan hidup mereka. ttulah sebabnya logis
bahwa Anak Dalam, atau seUdak-lidaknya sebagian dari
mereka [20], berasal dari wilayah desa-desa, yang telah
mereka tin99alkan untuk menjawab permintaan niaga.
Comoh yang mereka berikan untuk menggambarkan
ekonomi kuno berburu dan meramu hanya sebagian saja
menjelaskan kepada kami, mungkin hanya mengenai
pengelolaan waktu dan ruang yang khas di daerah hutan.

Foto 53: Suku Anak OaJam .' orang memancing di rawa Bayung Llncir
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Foto 52 : Suku Anak Da/am.' orang dengan kujur (tombak) untuk
berburu. Sungai Rebah, Oaerah Sorolangun, Propinsi Jambi

Irama kegiatan di hutan sangat penting. Untuk beberapa
kegiatan, irama kegiatan ini berlangsung setiap hari
(pemanfaatan wilayah untuk keperluan sehari-hari dan
pengumpulan hasil-hasil hutan, sebelum berpindah ke
tempat Iain ketika sumber-sumber yang tersedia mulai
habis), atau berlangsung selama beberapa hari untuk
kegiatan lainnya (perburuan yang melibatkan sekelompok
orang). Mereka bersandar pada Irama musiman yang
disebabkan oleh sumber-sumber itu sendiri: perpindahan
ke daerah Iain pada saat migrasi beberapa mamalia
tertentu, perpindahan ke "daerah darurat" kelompok itu
ketika terjadi krisis pangan, ballkan dengan tunggang
langgang seluruh kelompok melarikan diri pada saat
kematian saiah seorang anggota mereka (melangun).
Semua irama kegiatan ini melibatkan ruang-ruang yang
berbeda-beda dalam sifat dan luasnya, perjalanan berat
yang dilalui sehari-hari oleh para pejalan kaki, yang
terbatas pada trayek pulang-pergi dari beberapa kilometer

[201 Juga tidak tertulup keillungkinan ba/lw3 dengan beqalannya wakiu, kelolllpok-kelompok pemburu-peramu yang mengusa/lakan sUl11ber
daya /lutan untuk kebutuhan /lidupnya, ielal1 dilambah dengan kelompok-kelompok yang dulunya penduduk desa, namun rnelarikan diri
dari ke/lidupan lelap mereka untuk berbagai alasan. dan yang Illengembangkan perdagangan atau barter produk-produk Ilutan dengan
duniiJ luar.
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Folo 55 : Suku Anak Da/am: sampan dan pemukiman bertiang di rawa-rawa

2. Hortikultura: Pilihan pada Sagu
Sistem Ini berdasarkan beberapa pilihan tertentu

yang dilakukan oleh sekelompok penduduk, dan yang
sempat kami amati di Pulau Siberut.

Pilihan yang pertama adalah tidak adanya
penggarapan sawah. Mungkin juga hal ini berhubungan
dengan jenis masyarakat tertentu. Ternyata apabila
kelompok manusia yang menggarap tanah dari
membuka hutan sedikit banyak berpindah-pindah dan
mandiri, kelompok yang menggarap sawah beririgasi
berhubungan dengan masyarakat yang menetap
dan boleh dikatakan tersusun secara hierarkis. Di
Siberut, kelompok-kelompok sosial yang menjalankan

hortikuttura diatur berdasarkan
klan, dan setiap klan pada mulanya
mengidentifikasikan diri dengan
kesatuan tempat tinggal (vma).

Memang benar, lllungkJn
pada suatu waktu tertentu pada
zaman sejarah, penggarapan sawall
dipaksakan pada sistem-slstem yang
sampai saat itu menonjolkan kegiatan
kegiatan hortikultura. Lebih tepat lagi,
masyarakat-masyarakatyangtersusun
secara hierarkis berhubungan dengan
penguasaan logam dan mungkin pada
saat awal perkembangan penduduk,
penggarapan sawah menggantikan
sistem-sistem yang sebelumnya
dijalankan. Namun apabila kami

berbicara mengenai pilihan, hal itu dilakukan untuk tidak
terperangkap daJam skema evolusionis yang terlalu
sederhana, dan bahwa kami berpendapat bahwa, untuk
alasan sosial dan demografis tetapi juga untuk alasan
ekologis, mungkin kelompok-kelompok penduduk yang
tidak mampu atau tidak ingin berpindah pada dunia
masyarakat penggarap sawah yang teratursecara hierarkis,
tetap dapat bertahan hidup dan telah memellhara unsur
unsur atau segenap sistem yang berlaku sebelurnnya.

Pilihan lainnya, yang melengkapi penolakan
atas penggarapan sawah, adalah sistem produksi yang
rnemungkinkan unit-unit yang memiliki kesamaan
untuk memelihara kemandirian mereka: budidaya talas
di kebun-kebun pribadi, dan terutama budidaya sagu
(Metroxylon spp.) yang, digabungkan dengan peternakan
babi, sungguh-sungguh sesuai dengan "hortikultura yang
melimpah". Perhitungan yang dilakukan di desa Madobag
dapa! menunjukkan bahwa setiap kepala keluarga

Folo 54 : Suku Anak Da/am: orang memancing di rawa Bayung Lincir

yang ditempuh dalam sehari, sampai pada migrasi ke
daerah-daerah yang dikenal oleh kelompok tersebut dan
berjarak puluhan kilometer dari perkemahan utama.

Singkat kata, apabila pengelolaan ruang para
pemburu-peramu yang saat ini diamati dapat mewakili
pengelolaan yang terjadi pada saat berdirinya dan
berfungsinya kerajaan-kerajaan niaga, kelompok
kelompok seperti ini boleh dikatakan sama sekali tidak
mampu mengawasi peredaran dan negosiasi produksi
produksi hutan atau pertambangan secara besar-besaran.
OIeh karena itu hal ini membuat kami menduga bahwa
jauh sebelum masa sejarah, telah ada perantara-perantara
atau kelompok-kelompok perantara yang berperan
sebagai penghubung antara produksi atau pengumpulan
di hulu dan penyaJurannya di hHir: mereka disebut jenang,
yang berdasarkan data-data pada periode masa kini dan
masa kesultanan, menyelenggarakan transaksi dengan
Anak Dalam.

\;.------------------------------,
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~
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Anak Oalam, Perusakan Lingkungan dan Proses Adaptasi.

r------------------------------------........,s
~
~
!'!;
o

Foto 56 : Kap8k besl dengan IkaJan tal; rotBn (suku Arra1c 08/aIll, Sungai rebah)

DefOl"llStas yang terJadl dl hampll seluruh wllayah
lndonesia memflawadampaknegatilyang' sJgnltlkart ferhadap
keglatan berbUrtt dan meram ha Il hutan masyarakat
terasing, qOunie lat! jembar" (aJam ssroakil'l fUas) merupakB(l
e~resl yang SEllalu dlwuJudkan oleh Anak datam temadap
kerusakan hulan. wllayah perblmJhan semakln langkah,
areal peraMuan hasil hutan semakin lauh. obaHlbat
tradlSlonàl yang d!ambll 8111l olall abâ(,ooBLrnrmasl. PllIbart
surrt Yang dlhadapkan dengen mereka Ulltuk menel'llukan
kelangstJngan 111tlUp merElka adàl Il sntara ke/'lBl'lfsan

ikot serta dalam ProyeR Permuklman MasyaraI(at Terasfng
(PPMn. atau berlntegrasl dengan masyarakat selémpat
(oraog dusun) atau masyarakat pendatang atau menyingkir
liluh masuk l<edalam hutan jaoh dari Jamahan pembangunan.
Beberapa ~ilg atan pembangull8l1 yang mulai memasukl
habitat Suku Anak Dalam adalah HPH (Hak Pengusahaan
HUlan). permuklman transmlgrasl, perkampungan pendudUk
dan perkebunan kàrat millk pendu[Juk desa.

l<ecenden:JllgaJl areaJ hUtan yaog semal<ln sempl~

plllhan adaIah keharusan untuktleradap1as dangan lingkuogan
yang baru, yan.g dllstilâhkan oleh me~ ~mendel<atl j$1an"
artJnya sgar mereka Iebll1 mudah tterkomunlkasl dengan
masyaraJœt faln. Prose$ adaptssl inl tentll saja IT1llmlllki
bebeJapa koll$ekwensJ ~ng bel'muata kepada hambalBO
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sosial, budaya. œn pel1Jedaan ekonoml. Hambatan
Mmb"3tan InlleGermlh dalam Istirall "Kubù" yànIJ Ulberlkan
oleh m~kat luar unl1Jk Aoak Dalam~8ng secara tersÎrat
maogandun9 arti tentang kelBrtlelakarçm merekal<eadaan
Inl)ugamenIpakan salah satu faklorpenghambal keberhasllan
pl'Oyek PPMT dtatas, Sering kali terjadJ DIMas SoStal melâ/ui
prayek PPM'T memukfman orang yang sama. Memang p(oyek
PPMT men/pekàn proyek yang sangat IilahlIl yang 1idak
$8llaJ1dJng de~n hasll yanll dlcapat dari proyek fersefllJl

DefornstasJ yang
terjadl di(lalam habltall\nak
Dalam membawa damPélk
~ berubâ/ln~ slstem
jliilJ ben yang rmlraka
prakteklcan.l<eterllbalanAnak
Dalam denganperekonomillll
modem [21} (flfandal
clengan JenYll1InY3 praktek.
"PenlàQlUl9Dn BISu" yang
kemudfan dlgantll<an d~an
•Jenang", P@/1ghubung
anlarâ pedagang luardengan
Anek Dalam. Eksploitasl
tldak saja leôSdi pJ!{la
mssa "Jenaog:" Juga pllda
masa "Perdàgangan Blsu·
maslh dipraktskkan oIeh
An8k Dalam. DI beberapa
permuklman Arn1k Dalam.
peran "Jenaoo" sudah
tklâk bel'fungsi lagi. keCuali
di SUf1ll8i Rebah, Musl
Rawas. Suku Anal< Dalam
berhubungan langsung

dengan para _Jiang yang membawa barang Re dasa-desa
yang berdekstan atsu dl pasar-pasar, dengan ~nJualkan

hasllllUtan. aepertl ro1an yallg meœka petIlleh.l<etidak 1a'h\Jiln
meroka tert1ad8p1nllal nomInal mata uang meruPl!kan peluang
yang empukbagl para pembeli yang berttlkatl jelek.

(211 FafekonomJan modeln di sini dima~udll3n adalil.l1
Iransa JÎUill bell dlla~sana~an <lengan melfggunakan mlIla'
uano kertas, lldak lagll1Bnoall s slltm barter



mempunyai kurang lebill seri bu pohon sagu, dan setiap
pohon, yang dapat menghasilkan setelah berumur kurang
lebih 15 tahun, tepat sebelum bunganya mekar, dapat
dipanen dan menyediakan makanan yang cukup untuk
memenuhi kebutuhan pangan keluarga selama 3 bulan!
Tepung sagu yang disimpan dalam keadaan basah dapat
tahan lama sampai hampir setahun ; sisa pokok pohon
yang sudah dipanen, atau bagian-bagian utuh dari palma
yang berlimpah ini, digunakan untuk memberi makan
kepada babi. Dalam batas-batas ini kami dapat memahami
bahwa penggarapan sawah tampak lebih melelahkan bagi
para pengusaha hortikultura di Siberut, yang mengatakan
bahwa penggarapan penting di sawah masih ditambah
pula dengan keharusan mengawasi tanaman padi itu,
padahal tunas pohon sagu yang baru tumbuh hanya
perlu dilindungi, dan kadang-kadang ditanam kembali,
serta tidak memerlukan perawatan apapun juga sampai
saatnya dipanen.

Masalah kelimpahan dari sagu ini juga menarik
perhatian banyak ahli nutrisi yang berusaha keras
mencari kekurangan dari sistem ini. Sebenarnya
kekayaan dari sagu terkait dengan kemungkinan untuk
mempertahankan sistem budidaya semacam itu dalam
konteks kepadatan penduduk yang semakin bertambah,
dan kemungkinan untuk melestarikan sistem kekuasaan
yang boleh dikatakan tanpa pimpinan dalam konteks
persaingan sosial yang kuat.

Sistem hortikultura tersebut, yang di Slnl

dldasarkan pada contoh pohon sagu, mampu bertumpu
pada produksi-produksi lainnya seperti talas dan tanaman
tanaman berumbi lainnya (ubi?) Dapat dikatakan bahwa
semua produksi ini telah memainkan peran penting dalam
memperkirakan pertanian di Sumatera pada umumnya,
dan paling sedikit pada abad-abad awal kerajaan
Sriwijaya, seperti yang akan dibicarakan kemudian.

Foto 57 : Sikerei dengan potongan sagu di panggung : pilihan
pada saga di /wtan nmba pu/au Siberut, Mentawai
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